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MOTTO

Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan –

QS. Al-Insyirah: 5

In three words I can sum up everything I've learned about life: it

goes on ― Robert Frost

Tell me and I forget, teach me and I may remember, involve me

and I learn ― Benjamin Franklin

The only thing that stands between you and you dream is the will

to try and the belief that it is actually possible – Joel Brown

Learning is never cumulative, it is a movement of knowing which

has no beginning and no end – Bruce Lee
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ABSTRAKSI

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris

mengenai apakah norma subjektif dan kontrol perilaku berpengaruh terhadap

kesadaran religi atas produk halal dan terhadap niat berperilaku mengkonsumsi

daging halal.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program

SPSS. Populasi yang digunakan adalah masyarakat muslim Semarang dengan kriteria

merupakan konsumen daging merah. Sedangkan sampel yang digunakan sebanyak

100 orang dengan metode accidental sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif dan kontrol perilaku

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran religi atas produk halal dan

kesadaran religi atas produk halal berpengaruh positif secara signifikan terhadap niat

berperilaku mengkonsumsi daging halal. Pada model 1, norma subjektif memberikan

pengaruh yang paling besar kepada kesadaran religi atas produk halal. Pada model 2,

kesadaran religi atas produk halal memberikan pengaruh yang paling besar kepada

niat mengkonsumsi daging halal.

Kata Kunci : Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Kesadaran Religi, Niat Berperilaku
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ABSTRACT

This study is aimed to analyze and provide empirical evidence about whether

subjective norm and behavioral control influence on religious awareness on halal

products and intention to eat halal meat.

This research used a multiple linear regression method with SPSS for

windows software. The population was the moslem people of Semarang who ate red

meat. The number of samples are 100 respondents and the sampling method was

accidental sampling.

The result showed that subjective norm and behavioral control have positive

and significant impacts on religious awareness on halal products. Further

religious awareness on halal products, subjective norm and behavioral control have

also positive and significant impacts on intention to eat halal meat. The most

dominant variable of model 1 is subjective norm , while for model 2, religious

awareness on halal products is the highest influence on intention to eat halal meat.

Keyword: subjective norm, behavioral control, religious awareness, behavioral

intention
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan konsumen akan pangan asal hewani (khususnya daging) yang

terus bertambah menuntut penyediaannya yang semakin banyak pula. Hal ini dipicu

dengan meningkatnya kesadaran manusia akan pentingnya kebutuhan gizi yang

berasal dari daging hewani. Keadaan tersebut juga didorong oleh meningkatnya

tingkat kesejahteraan hidup manusia sehingga tingkat permintaan daging hewani

meningkat pula.Tidak dapat dipungkiri saat ini mulai banyak ditemukan kasus

beredarnya produk daging yang tidak sehat, yaitu produk yang tidak memenuhi syarat

keamanan dan kehalalan pangan, baik pada produk domestik maupun ekspor impor.

Salah satu sebab yang mendorong merebaknya peredaran daging tidak sehat ini

adalah kurangnya pengetahuan dan kemampuan konsumen untuk memilih produk

(daging) secara tepat, benar dan aman. Konsumen cenderung membeli makanan

dengan harga murah tanpa memperhatikan kualitas sehingga mendorong pelaku usaha

yang tidak bertanggung jawab untuk meraih keuntungan besar tanpa memikirkan

kerugian yang dapat diderita oleh konsumen.1

1
E. Martindah dan R.A. Saptati, KESEHATAN DAN KEAMANAN PANGAN PRODUK HEWANI, dikutip

dalam Seminar Nasional Hari Pangan Sedunia XXVII Dukungan Teknologi Untuk Meningkatkan Prroduk Pangan
Hewani Dalam Rangka Pemenuhan Gizi Masyarakat
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Perilaku atau budaya masyarakat peternak dan pedagang sapi di Indonesia masih

belum profesional. Hanya untuk mendapatkan keuntungan yang berlebih rela

melakukan tindakan yang merugikan konsumen.Daging merupakan sumber protein

hewani dan asam esensial yang sangat digemari oleh masyarakat. Meskipun harga

daging lebih mahal, akan tetapi permintaan masyarakat akan dagingtetap tinggi. Hal

tersebut seiring dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi daging dan

semakin bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Inilah yang

menyebabkan ada sebagian orang yang memanfaatkan peluang ini dengan cara yang

salah. Mereka memanfaatkan ketidakjelian masyarakat dalam memilih daging untuk

dikonsumsi dengan cara meningkatkan bobot daging ternak yang disembelih dengan

cara diglonggong terlebih dahulu dengan air sebanyak-banyaknya. Di media

elektronik maupun cetak sudah banyak kita lihat pemberitaan yang menyebutkan

bahwa daging glonggong sudah banyak dijual. Asal mula daging glonggong berasal

dari ternak khususnya sapi yang disembelih secara tidak wajar. Beberapa jam

sebelum ternak potong disembelih, ternak diberikan minum secara paksa sebanyak-

banyaknya dengan tujuan untuk meningkatkan massa daging sehingga akan

meningkatkan bobot daging.2

Tidak hanya mencurangi konsumen dengan daging gelonggongan tetapi juga

terdapat daging ayam tiren (mati kemarin), pemalsuan/pencampuran daging sapi

2
Sugi Rahayu, Dyah Purwaningsih, Pujianto dalam Artikel Upaya Mereduksi Daging Sapi Glonggongan Melalui

Pelatihan Pembuatan Suplemen Pakan Ternak Ruminansia Menggunakan Ummb ( Urea Molases Multinutrient
Blok) Dengan Metode Perunut Radioisotop Di Desa Jatisarono Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulonprogo
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dengan daging babi, daging impor ilegal dan daging yang mengandung bahan kimia

berbahaya yang beredar bebas di pasaran dan banyak di konsumsi oleh masyarakat.

Menurut Muhammad Subchi yang ditulis dalam Kedaulatan Rakyat tanggal

21 November 2008 menyatakan bahwa daging gelonggongan mengandung bakteri

sebanyak empat kali lipat bila dibandingkan dengan daging sehat. Daging

gelonggongan dinyatakan tercemar oleh bakteri Salmonella, Clostridium, dan Listeria

yang dapat menyebabkan keracunan dan diare bagi yang menkonsumsinya. Hal inilah

yang menyebabkan daging berbahaya dan cepat busuk.

Dari segi kesehatan, dapat dipastikan bila daging sapi gelonggongan itu akan

mengganggu kesehatan. Dikarenakan daging sapi gelonggongan mudah membusuk

karena telah terkontaminasi bakteri, yang bias menyebabkan aneka penyakit. Yang

lebih mengkhawatirkan dari segi agama, karena Majelis Ulama Indonesia (MUI)

sudah mengharamkan daging sapi gelonggongan diperjualbelikan dikarenakan

keberadaan perdagangan ragam daging sapi gelonggongan secara nyata membuka

peluang bagi konsumen untuk mengkonsumsi makanan haram.

Fatwa haram ini di dasari oleh adanya perlakuan salah terhadap sapi yang

akan dijual. Untuk mendapatkan daging sapi gelonggongan, maka sapi hidup yang

akan dipotong diberi minum sebanyak satu drum air atau sekitar 100 liter, yang

disalurkan melalui selang ke mulutnya. Tindakan ini dilakukan sampai sapi sudah

tidak berdaya kemudian mati. Penyiksaan ini umumnya berlangsung selama enam
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jam. Setelah sapi mati baru dipotong. Penyiksaan ini bertujuan agar berat badan sapi

bertambah, sehingga akan menambah keuntungan.

Berikut adalah frekuensi berita ditemukannya daging tidak ASUH (Aman

Sehat Utuh Halal) yang diperjualbelikan baik di pasar tradisional maupun rumah

potong hewan (RPH) yang meningkat dari tahun 2008 – tahun 2012 di Jawa

Tengah.

Tabel 1.1

Data Frekuensi Berita Daging tidak ASUH (Aman Sehat Utuh Halal)

tahun 2008 – tahun 2012 di Jawa Tengah.

Tahun Jumlah Kasus Keterangan

2008 6 kasus

 Ditemukan sejumlah daging gelonggongan, hati

sapi busuk yang bercacing, dan ayam yang tidak

layak konsumsi karena membusuk di pasar-

pasar tradisional Kota Semarang dan Kabupaten

Semarang.

Sumber berita :Suaramerdeka.com, Okezone.com, Liputan6.com, Kompas.com,
Okezone.com.

2009 9 kasus

 Ditemukan praktik penggelonggongan di

rumah potong hewan (RPH) dan sejumlah

daging gelonggongan, hati sapi busuk yang

bercacing,dan ayam tiren (mati kemarin) di

pasar-pasar tradisional Kota Semarang,

Kabupaten Semarang dan kota-kota di sekitar

Jawa Tengah.

Sumber berita :Indosiar.com, Suaramerdeka.com, Liputan6.com, Solopos.com,
Kompas.com, Okezone.com, Okezone.com, Solopos.com.

Dilanjutkan
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2010 10 kasus

 Ditemukan sejumlah daging gelonggongan, hati

sapi busuk yang mengandung cacing hati di

pasar-pasar tradisional Kota Semarang

Kabupaten Semarang dan kota-kota di sekitar

Jawa Tengah.

Sumber berita : Berita Antara, Tv.ku, Liputan6.com, Okezone.com, Indosiar.com,
Kompas.com

2011 12 kasus

 Ditemukan sejumlah daging gelonggongan,

usus ayam busuk dan hati sapi mengandung

cacing hati dan bakteri di pasar-pasar

tradisional Kota Semarang Kabupaten

Semarang dan kota-kota di sekitar Jawa

Tengah.

Sumber berita : Okezone.com, Kompas.com, Detik.com, Liputan6.com,
Jurnalberita.com, Solopos.com

2012 14 kasus

 Ditemukan sejumlah daging

gelonggongan,daging ayam suntikan, hati sapi

bertekstur keras, ayam tiren (mati kemarin) di

pasar-pasar tradisional Kota Semarang

Kabupaten Semarang dan kota-kota di sekitar

Jawa Tengah.

Sumber berita : Solopos.com, Tempo.co, Liputan6.com, Okezone.com, Detik.com,
Kompas.com, Suaramerdeka.com

Sumber: website berita di internet dan media cetak.

Dalam ajaran Islam, kata halal berarti ''dibolehkan'' atau diizinkan. Biasanya,

kata halal biasa digunakan untuk menyebut makanan dan minuman yang boleh

Lanjutan
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dikonsumsi menurut syar'i (Wikipedia, www.halalguide.com). Arti dari kata halal

adalah diperbolehkan, resmi, disetujui, sanksi, sah atau legal.

Konsumsi halal bukan hanya untuk makanan, berbagai produk yang meliputi

pertanian, fashion, kosmetik, perbankan, dan industri lainnya.3

Haram adalah sebuah status hukum terhadap suatu aktivitas atau keadaan

suatu benda (misalnya makanan). Aktivitas yang berstatus hukum haram atau

makanan yang dianggap haram adalah dilarang secara keras. Orang yang melakukan

tindakan haram atau makan binatang haram ini akan mendapatkan konsekuensi

berupa dosa(Wikipedia, dalam Artikel Memahami hukum syariat dalam Islam).

Makanan halal tidak hanya terbatas pada tipe makanan tetapi juga pada

metode penyembelihan. Dalam agama Islam, hewan ternak harus disembelih dengan

pisau yang tajam pada lehernya, dan harus menyebutkan nama Allah. Proses

penyembelihan yang halal terdiri dari pembunuhan hewan dengan dengan cepat

dengan pisau yang tajam dan dengan menyebut nama Allah. Penyembelihan yang

cepat untuk memastikan bahwa hewan mati tanpa merasa sakit. Hewan yang mati

sebelum disembelih harus dihindari untuk alasan kesehatan seperti hewan yang sakit

atau keracunan.

3
Jusmaliani dan Hanny Nasution, Religiosity aspect in consumer behavior: Determinants of Halal

Meat Consumption, dikutip dalam ASEAN MARKETING JOURNAL Edisi Juni 2009 Vol. 1- no. 1
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Pada umumnya agama mengatur tentang apa saja yang diperbolehkan dan apa

yang dilarang untuk dilakukan,termasuk perilaku konsumsi (Shafie & Othman,2008).

Dengan mengutip Cloud (2000), Fam et al (2004) dan juga Wirthington (1988)

menyatakan bahwa agama merupakan keyakinan dan nilai-nilai dalam

menginterpretasi kehidupan yang diekspresikan menjadi suatu kebiasaan.

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa agama dapat mempengaruhi sikap

dan perilaku konsumen secara umum (Assadi 2003, Bonne et al. 2007, Delener

1994, Pettinger et el. 2004); khususnya dalam keputusan membeli dan kebiasaan

makan (Bonne et al. 2007). Pilihan dan selera konsumen terbentuk oleh aturan dan

kebiasaan agama di sekitarnya (Assadi 2003)

Delener (1994) menunjukkan bahwa religiusitas sebagai salah satu

kekuatan budaya yang paling penting dan berpengaruh pada perilaku konsumen.

Religiusitas sebagai nilai penting dalam struktur kognitif individu, dan dapat

mempengaruhi perilaku seorang individu. Perbedaan dalam afiliasi keagamaan

cenderung mempengaruhi carahidup termasuk kebiasaan makan dan perilaku

pembelian makanan (Fam et al. 2004). Menurut Bonne et al (2007) pengaruh

agama dalam mengkonsumsi makanan tergantung pada agama itu sendiri dan pada

sejauh mana individu menafsirkan dan mengikuti ajaran agama mereka.

Dalam penelitian ini terdapat dua aspek yang mempengaruhiniat

konsumen untuk mengkonsumsi daging halal yaitu norma subjektif dan kontrol

perilaku. Pengaruh norma subjektif terhadap perilaku mengkonsumsi daging halal
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merupakan sikap konsumen terhadap penilaian orang-orang yang ada di sekitarnya

terhadap keputusan untuk memilih dan membeli daging halal. Adanya tuntutan

untuk mengkonsumsi makanan halal dari masyarakat, mulai dari keluarga,

pemerintah, sampai pada tuntutan pemuka agama membentuk konsumen

mengikuti norma-norma yang ada di sekitarnya. Penilaian negatif akan diterima

apabila seseorang tidak mengkonsumsi daging atau makanan halal terutama

didapatkan dari keluarga atau orang-orang terdekatnya.

Kontrol perilaku merefleksikan kepercayaan atau keyakinan seseorang

terhadap akses yang mereka miliki untuk memperolehsumber dan kesempatan

yang diperlukan untuk mewujudkanperilakunya. Oleh karenanya, hal ini meliputi

dua komponen (Ajzen 1991; Taylor & Todd, 1995). Komponen pertama

merefleksikanketersediaan sumber yang diperlukan untuk mewujudkan

perilaku,seperti akses terhadap uang, waktu, dan lain sebagainya. Komponen ke

dua menunjukkan keyakinan konsumen terhadap kemampuannya sendiri untuk

melakukan sesuatu.

Kontrol perilaku digambarkan sebagai “persepsi dari sejauh mana perilaku

dianggap dikendalikan, itu menilai sejauh mana orang merasa bahwa mereka

benar-benar memiliki kontrol atas perilakunya” (Bonne et al. 2007, hal 369).

Kebiasaan didefinisikan sebagai perilaku yang telah menjadi otomatis dan berada

di luar kesadaran individu (Bonne et al. 2007, hal 369-370).

Berdasarkan ulasan diatas, maka penelitian ini akan membahas tentang
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analisis aspek keagamaan dalam perilaku konsumen tentang faktor yang

menentukan mengkonsumsi daging halal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan terdapat beberapa kasus

ditemukannya daging-daging yang tidak halal, baik karena cara penyembelihannya

maupun karena mati sebelum disembelih.Sementara negara Indonesia dengan

penduduk mayoritas beragama Islam, sehingga menjadi pertanyaan mengapa dengan

penduduk yang mayoritas beragama Islam, kasus di atas semakin meningkat. Dengan

meningkatnyakasus peredaran daging tidak halal di Semarang maka penulis ingin

mengetahui perilaku konsumen dalam pembelian daging di Semarang. Berdasarkan

uraian latar belakang diatas, penulis ingin untuk merumuskan masalah penelitian

“bagaimana kesadaran religi atas produk halal berpengaruh terhadap niat konsumen

untuk mengkonsumsi daging halal ?” danpertanyaan penelitian yang akan diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Apa terdapat pengaruh norma subjektif terhadap kesadaran religi atas produk

halal?

2. Apa terdapat pengaruh kontrol perilaku terhadap kesadaran religi atas produk

halal?

3. Apa terdapat pengaruh norma subjektif terhadap niat mengkonsumsi daging

halal ?
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4. Apa terdapat pengaruh kontrol perilaku terhadap niat mengkonsumsi daging

halal?

5. Apa terdapat pengaruh kesadaran religi atas produk halalterhadap niat

mengkonsumsi daging halal ?

1.3TujuandanKegunaanPenelitian

1.3.1TujuanPenelitian

Berdasarkanpermasalahanyangdirumuskan, makatujuanyangingindicapai

penelitianini adalahsebagaiberikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap kesadaran religi

atas produk halal

2. Untuk menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap kesadaran religi

atas produk halal

3. Untuk menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat

mengkonsumsi daging halal

4. Untuk menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap niat

mengkonsumsi daging halal

5. Untuk menganalisis pengaruh kesadaranreligi atas produk halal terhadap

niat mengkonsumsi daging halal.

1.3.2Kegunaan Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan memberi kegunaan sebagai berikut :
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a) KegunaanTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan teori

yang ada, mengenai perilaku konsumen khususnya faktor-faktor yang

menentukan mengkonsumsi daging halal.

b) KegunaanPraktisi

Penelitian ini digunakan sebagai informasi dan referensi mengenai pengaruh

kesadaran religi atas produk halal terhadap niat konsumen untuk

mengkonsumsi daging halal.

1.3 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalahs ebagai

berikut:

BABI: Pendahuluan merupakan bentuk ringkasan dari keseluruhan isi

penelitian dan gambaran umum permasalahan yang diangkat dalam

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika

penelitian.

BAB II:Tinjauan pustaka, berisilandasan teori penunjang penelitian dan

penelitian terdahulu sebagai acuan dasar teori dan analisis,

kerangka pikir dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
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BABIII:Metode Penelitian, membahas mengenai gambaran populasi dan

sampel yang akan digunakan dalam studi empiris,

pengidentifiksian variabel-variabel penelitian serta penjelasan

mengenai cara pengukuran variabel-variabel tersebut. Selain itu

juga dikemukakan teknik pemilihan data dan metode analisis data.

BABIV:Hasil dan Pembahasan, merupakan isi pokok dari keseluruhan

penelitian ini. Bab ini menyajikan hasil pengolahan data dan

analisis atas hasil pengolahan data tersebut.

BABV: Penutup, menyimpulkan hasil penelitian, keterbatasan penelitian

dan saran.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Perilaku Konsumen

Perilaku Konsumen merupakan suatu tindakan yang tunjukkan oleh konsumen

dalam hal mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau jasa yang

mereka anggap akan memuaskan kebutuhan mereka. Dalam arti lain perilaku

ditunjukkan, yakni bagaimana konsumen mau mengeluarkan sumber dayanya yang

terbatas seperti uang, waktu, tenaga untuk mendapatkan/ menukarkan dengan barang

atau jasa yang diinginkannya.

Menurut Mowen (2002) bahwa, “perilaku konsumen (consumer behaviour)

didefinisikan sebagai studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses

pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi dan pembuangan barang, jasa,

pengalaman serta ide-ide”.

Sedangkan menurut Kotler (2007) bahwa, “perilaku konsumen merupakan

studi tentang cara individu, kelompok, dan organisasi menyeleksi, membeli,

menggunakan, dan memposisikan barang, jasa, gagasan, atau pengalaman untuk

memuaskan kebutuhan dan niat mereka”.

Schiffman dan Kanuk(2007) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai
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perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan,

mengevaluasi,dan menghabiskan produk serta jasa yang konsumen harapkan akan

memuaskan kebutuhannya. Selain itu, studi perilaku konsumen adalah suatu studi

mengenai bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk mengalokasikan

sumberdaya yang tersedia (waktu,uang,usaha,danenergi).

Engel, Blackwell, dan Miniard (1994) mengartikannya sebagai tindakan yang

langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk

serta jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan ini.

Perilaku konsumen merupakan semua kegiatan, tindakan, serta proses psikologis

yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika membeli,

menggunakan, menghabiskan produk dan jasa setelah melakukan hal-hal diatas atau

kegiatan mengevaluasi.

Peter dan Olson (1999) menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah soal

keputusan. Lebih jauh lagi, keputusan adalah soal pilihan. Untuk lebih jelasnya

mereka menyatakan bahwa keputusan meliputi suatu pilihan “antara dua atau lebih

alternatif tindakan atau perilaku”.

Solomon (2003) menyatakan bahwa, “consumer behavior is the process

involved when individuals or groups selest, purchase, use, and dispose of goods,

services, ideas, or experiences to satisfy their needs and desires”. Yang dapat

diartikan bahwa perilaku konsumen merupakan suatu proses yang melibatkan

seseorang ataupun suatu kelompok untuk memilih, membeli, menggunakan dan
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memanfaatkan barang-barang, pelayanan, ide, ataupun pengalan untuk memenuhi

kebutuhan dan niat.

Peterdan Olson (2010) mendefinisikan perilaku konsumensebagai interaksi

dinamis antara pengaruh afeksi dan kognisi, perilaku dan kejadian disekitar manusia

dimana manusia tersebut melakukan aspek pertukaran dalam hidupnya. Afeksi dan

kognisi mengacu pada dua tipe tanggapan internal psikologis yang dimiliki

konsumen terhadap rangsangan lingkungan dan kejadian yang berlangsung. Afeksi

melibatkan perasaan sementara kognisi melibatkan pemikiran. Perilaku mengacu

pada tindakan nyata konsumen yang dapat diobservasi secara langsung. Lingkungan

mengacu pada rangsangan fisik dan social yang kompleks didunia eksternal

konsumen.

Menurut Sumarwan (2004) secara sederhana, studi perilaku konsumen

meliputi hal-hal sebagai berikut apa yang dibeli konsumen? (whatdothebuy?),

mengapa konsumen membelinya? (whydotheybuyit?), kapan mereka

membelinya?(whendotheybuyit?),dimanamerekamembelinya?(wheredothey buyit?),

berapa sering mereka membelinya? (how often do they buy it ?), berapa sering

mereka menggunakannya? (how often do they use it?).

Menurut James F. Engel et al (1995) perilaku konsumen adalah tindakan yang

angsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produkdan

jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan ini.

Pengertian konsumen menurut Philip Kotler (2000) dalam bukunya Principles
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of Marketing adalah semua individu dan rumah tangga yang membeli atau

memperoleh barang atau jasa untuk dikonsumsi pribadi.

Banyak definisi mengenai perilaku konsumen yang telah dikemukakan oleh

para ahli sebagai berikut:

Perilaku konsumen adalah studi mengenai individu, kelompok atau organisasi

dan proses-proses yang dilakukan dalam memilih, mendapatkan, menggunakan, dan

menghentikan pemakaian produk, jasa, pengalaman, atau ide untuk memuaskan

kebutuhan serta dampak proses-proses tersebut terhadap konsumen dan masyarakat

(Hawkins, Best&Coney, 2001 dalam buku yang ditulis oleh Fandy Tjiptono, 2004).

Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen dalam

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghentikan konsumsi

produk, jasa, dan gagasan (Schiffman & Kanuk, 2000 dalam buku yang ditulis oleh

Fandy Tjiptono, 2004).

Perilaku konsumen (consumer behaviour) dapat didefinisikan sebagai

kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan

mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa, termasuk didalamnya proses

pengambilan keputusan dan persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Ada

dua elemen penting dari arti pelaku konsumen itu yaitu: (1) proses pengambilan

keputusan dan (2) kegiatan fisik, yang semua ini melibatkan individu dalam menilai,
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dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa ekonomis (Dhammesta &

Handoko).

Dalam memahami perilaku konsumen, menurut (Griffin&Ebert2003)

terdapat tigafaktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu:1) pengaruh

psikologis mencakup motivasi, persepsi, kemampuan belajar, dan sikap

perseorangan,2) pengaruh pribadi/individu mencakup gaya hidup, kepribadian dan

status ekonomi, dan3) pengaruh lingkungan yang terbagi atas pengaruh sosial dan

pengaruh budaya. Pengaruh social mencakup keluarga, pendapat pemimpin, dan

kelompok referensi lainnya sepertit eman,rekansekerja,dan rekan seprofesi.

Kotler(2002) membagi factor yang mempengaruhi perilaku konsumen ke

dalam empat faktor, y aitu factor kebudayaan, sosial, pribadi,dan psikologis.

Pendapat lain dikemukakan oleh Suryani (2008) bahwa faktor yang mempengaruhi

konsumsi seseorang adalah factor eksternal (keluarga,sumber informal,sumber non

komersial,kelassosial,budaya dan sub budaya) dan faktor internal

(motivasi,pengamatan,belajar).Engel et al (1995) menyebutkan ada tiga faktor yang

dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengkonsumsi suatu produk,

yaitu factor lingkungan, perbedaan individu,dan prosespsikologi

Pengaruhbudayamencakupbudaya,subkultur,dan kelassosial (kelompok-

kelompokerdasarkan peringkatbudayamenurutkriteriasepertilatarbelakang,

pekerjaan,danpendapatan).

Prasetijo dan Ihalauw(2005) mengemukakan bahwa perilaku konsumen
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menyatakan bahwa agama merupakan keyakinan dan nilai-nilai dalam

menginterpretasi kehidupan yang diekspresikan menjadi suatu kebiasaan.

Seperti dikutip oleh Fam et al (2004) agama dapat dijelaskan sebagai

“……the habitual expression of an interpretation of life, which deals with ultimate

concerns and values. Institutional religion formalises these into a system which can

be taught to each generation (Cloud 2000)”. Agama adalah merupakan ide dalam

kehidupan yang akan direfleksikan dalam nilai-nilai dan sikap seseorang dan

masyarakat. Nilai dan sikap tersebut akan membentuk perilaku dan praktek-praktek

suatu institusi dan anggota masyarakat dalam satu budaya. “Islam is more than a

religion as it controls the ways of society and factors associated with family, dress,

cleanliness and ethics” (Fam et al 2004). Orang yang religius mempunyai sistem

nilai yang berbeda dengan mereka yang kurang atau tidak religius.

Sementara itu, menurut Johnson et al (2001) komitmen beragama

(religiousity) merupakan tingkat komitmen seseorang terhadap agama yang

dianutnya. Worthington (1988) mendefinisikannya sebagai tingkat dimana seseorang

terkait dengan nilai-nilai dan keyakinan agamanya dan menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Religiousitysangat penting karena ia mampu mempengaruhi

kognisi dan perilaku seseorang (Sitasari, 2008). Tentu saja, secara logis, tingkat

religousity seseorang akan mempengaruhi perilakunya termasuk dalam perilaku

konsumsi makanan halal.
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Penelitian terdahulu menunjukan bahwa agama dapat mempengaruhi sikap

dan perilaku konsumen secara umum (Assadi 2003, Bonne et al. 2007, Delener 1994,

Pettinger et al. 2004); khususnya dalam keputusan membeli dan kebiasaan makan

(Bonne et al. 2007). Pilihan dan selera konsumen terbentuk oleh aturan dan

kebiasaan agama di sekitarnya (Assadi 2003).

Delener (1994) menunjukkan bahwa religiusitas sebagai salah satu kekuatan

budaya yang paling penting dan berpengaruh pada perilaku konsumen. Religiusitas

sebagai nilai penting dalam struktur kognitif individu, dan dapat mempengaruhi

perilaku seorang individu. Perbedaan dalam afiliasi keagamaan cenderung

mempengaruhi carahidup termasuk kebiasaan makan dan perilaku pembelian

makanan (Fam et al. 2004). Menurut Bonne et al (2007) pengaruh agama dalam

mengkonsumsi makanan tergantung pada agama itu sendiri dan pada sejauh mana

individu menafsirkan dan mengikuti ajaran agama mereka.

Agama mendefinisikan ide-ide untuk kehidupan, sehingga tercermin dalam

nilai-nilai dan sikap masyarakat dan individu (Fam et al. 2004). Penelitian terakhir

menunjukkan bahwa agama memiliki pengaruh yang besar terhadap nilai-nilai

masyarakat, kebiasaan, sikap, dan gaya hidup, kemudian mempengaruhi perilaku

keputusan konsumen (Delener 1994, Fam et al. 2004, Lindridge 2005, Sood and

Nasu 1995, Wilkes et al 1986). Penelitian Hirschman(1983) menunjukkan bahwa

agama yang dianut Katolik, Protestan, Yahudi memiliki dampak signifikan terhadap

sikap pelanggan terhadap menari, majalah, rumah makan, dan ide politik.
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Hasil penelitian Wilkes et al (1986) berpendapat bahwa agama sebagai

konstruksi yang penting untuk mempelajari perilaku konsumen. Penelitian Delener

(1994) memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara orientasi religius dan

pola perilaku keputusan, khususnya di industri otomotif. Penelitian Sood dan Sanu

(1995) menunjukkan religiusitas dalam masyarakat Protestan Amerika merupakan

faktor penting dalam perilaku konsumen.

Seperti juga dikemukakan oleh Schiffman dan Kanuk(1997) yang menyatakan

bahwa keputusan untuk membeli dipengaruhi oleh identitas agama

mereka(dikutipdariShafie&Othman,2006). Pengaruh agama terhadap pola konsumsi

makanan berhubungan dengan pembatasan terhadap jenis makanan tertentu,

seperti Orang Yahudi yang tidak memakan dagang babi, sementara orang beragama

Hindu tidak memakan daging sapi. Bagi penganut agama Islam, diharamkan untuk

mengkonsumsi daging babi, darah, bangkai, dan daging hewan yang disembelih

dengan tidak mengikuti syariah dan meminum minuman yang mengandung alkohol.

Sebagai orang Islam, diwajibkan untuk memakan makanan halal yang ditujukan

untuk kebaikan manusia itu sendiri (Bonne et al 2007).

Kesadaran Konsumen Muslim Mengkonsumsi Daging Halal

Menurut Prof. Jusmaliani,seiring kesadaran umat Islam mengkonsumsi

produk halal, ternyata juga diikuti kesadaran produsen dalam menyajikan

produknya. Meski hal ini belum memasyarakat secara luas, namun tren di pasar

regional maupun global terjadi peningkatan yang menggembirakan.
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Namun, bagaimanakah kenyataan sesungguhnya yang terjadi saat ini.

Berbicara masalah pengkonsumsian daging hewan ternak baik yang dipotong di

Rumah Potong Hewan (RPAH) dan di pasar-pasar tradisional – hampir tidak ada

mekanisme kontrol jelas khususnya bagi konsumen sehingga mampu

menghilangkan keragu-raguan konsumen. Ataupun justru sebaliknya, sama

sekali tak peduli. Dalam pikiran konsumen, asalkan daging hewan ternak itu

sudah tersedia di kios-kios penjualan, tanpa berpikir dua kali langsung

membelinya.

Urusan apakah daging sapi, kerbau, atau kambing itu daging

gelonggongan, daging impor illegal, bercampur dengan daging yang

diharamkan, layak dikonsumsi (sesuai standar kesehatan dan kehalalan) atau

tidak, sama sekali bukan menjadi persoalan. Perilaku ini hampir merata

dipraktekkan ketika makan di restoran, rumah makan, fastfood, dan kedai-kedai

penjualan makanan olahan hewan lainnya.

Dalam kasus pemotongan unggas (ayam), konsumen muslim yang

berbelanja di pasar menyerahkan sepenuhnya kepada penjual, tanpa sedikitpun

“ingin tahu” apakah yang menyembelih sudah memenuhi persyaratan sesuai

syariat atau belum. Apakah misalnya suatu ketika si penjual tidak (sempat)

membaca bismillah karena banyak pesanan/pelanggan yang membeli, ataukah

memang sedari awal dalam penyembelihan tidak pernah membaca bismilah.

Benarkah hewan mati karena disembelih atau sebab-sebab lain sehingga
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hukumnya menjadi haram dimakan.

Sebab dalam beberapa kasus, misalnya pemotongan ayam untuk

keperluan cepat dan volume yang besar, bukan tak mungkin ayam yang

disembelih menjadi mati karena ditumpuk, berhimpitan, kepanasan, disiram air

panas, bukan karena sebab disembelih, ataupun juga sudah dilakukan

penanganan lanjut sebelum hewan benar-benar mati.Tindakan-tindakan ini

mengakibatkan hukumnya haram. Yang lebih parah lagi, ada yang cukup sekali

saja baca bismillah sudah mewakili ayam lain yang disembelih karena pesanan

banyak, dan seterusnya.

Fakta dan persolan ini sesungguhnya sangat mungkin terjadi, mengingat

kaum muslimin bahkan para ulama menganggap persolan ini (penyembelihan)

adalah hal yang remeh, kurang mendapat perhatian, kecuali apabila timbul

kasus-kasus yang mencolok, seperti kasus stunning yang terjadi di rumah potong

hewan akhir-akhir ini.

2.1.3Aspek Halal

Konsumen banyak menemukan slogan “halal” dalam produk makanan dan

minuman. Masyarakat sebagai konsumen lebih memilih barang yang dibeli yang

telah ada slogan halalnya. Tetapi terdapat isu bahwa banyak produk-produk yang

dijual dipasar tradisional maupun modern yang berslogan halal itu, belum tentu halal.

Karena masih ada produsen yang tidak mengetahui mana saja yang termasuk halal
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dan mana yang diharamkan. Konsumen mulai resah mendengar isu tersebut,

makapemerintah dan Majelis Ulama Indonesia bertindak dengan membahas RUU

Jaminan Produk Halal.

Halal dalam istilah bahasa Arab, di dalam agama Islam yang artinya

“diizinkan” atau “ boleh”. Dalam kehidupan sehari-hari slogan halal ini banyak

dijumpai di produk makanan, minuman, obat-obatan yang diizinkan untuk

dikonsumsi menurut dalam Islam. Sertifikat Halal (fatwa tertulis) adalah keterangan

tertulis tentang fatwa halalnya suatu produk yang ditetapkan dan dikeluarkan oleh

MUI. Penerbitan sertifikat halal oleh MUI akan mempertahankan kredibilitas dan

kepercayaan terhadap sertifikat halal yang selama ini di terima dan diakui secara luas

di lingkungan umat Islam. (Wikipedia, dalam Situs Panduan Halal MUI

/www.halalguide.com)

MUI dan ormas Islam berpendapat bahwa peran pemerintah sebagai lembaga

publik dan kenegaraan dalam Rancangan Undang-Undang Jaminan Produk Halal

meliputi:

1. Penerbitan nomor regristasi halal;

2. Pengaturan label halal pada kemasan produk halal;

3. Pengawasan produk yang beredar;

4. Pengawasan produsen produk halal;



25

5. Pembinaan, sosialisasi, komunikasi dan penyadaran (dikenal KIE:

komunikasi, informasi dan edukasi) kepada masyarakat dan pelaku usaha;

6. Pengawasan/penyediaan sarana dan prasarana fisik yang berkaitan dengan

penyelenggaraan jaminan produk halal;

7. Penyelenggaraan kerjasama dengan Negara lain di bidang perdagangan

produk halal;

8. Penindakan (law enforcement) terhadap berbagai pihak yang melakukan

pelanggaran dalam penyelenggaraan jaminan produk halal; dan

9. Mengalokasikan anggaran jaminan produk halal melalui APBN/APBD.

Konsumen di Indonesia, negara dengan mayoritas penduduknya adalah

muslim yang menginginkan produk halal yang selama ini kurang transparan terhadap

produk pangan olahan halal dituntut ekstra hati-hati dalam meyeleksi mengkomsumsi

pangan olahannya. Konsumen sendiri kesulitan mengakses informasi kehalalan

produk, mereka harus menebak sendiri kehalalan produk dari komposisi bahan yang

digunakan. Padahal, keterangan yang tertera di daftar komposisi sangat jauh dari

cukup untuk memastikan kehalalan suatu produk pangan. 4

Perlindungan konsumen terhadap pangan olahan dalam regulasi ekonomi di

Indonesia selama ini dilakukan oleh MUI yang pada tahun 1989 mendirikan LPPOM-

MUI.. Tahun 1991 untuk mengkoordinasikan pembinaan dan pengawasan produksi

4
Slamet Mujiono, M.Hum , SERTIFIKASI DAN LABELISASI HALAL TERHADAP PRODUK PANGAN

OLAHAN
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pangan olahan sebagai tindak lanjut sertifikasi halal, maka lahirlah INPRES nomer 23

tahun 1991 yang dikoordinasikan oleh Menko Kesra bersama MUI. Baru pada tahun

1992 melalui UU nomor 21 tahun 1992 , maka masalah produk pangan olahan halal

mulai mendapatkan tempat pelaksanaan UU tersebut dengan peraturan menteri

Kesehatan berwenang melakukan pengawasan terhadap makanan baik dari segi

kesehatan maupun dari segi kehalalannya.

Tahun 1996 Regulasi ekonomi terhadap produk halal mulai di pertegas

kembali bahkan mendapatkan legalisasi dalam sebuah Undang-Undang ekonomi

dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 tentang pangan yang secara

tegas menyatakan baik produk luar (impor) maupun dalam negeri harus berlabel

halal. Untuk pelaksanaan labelisasi halal oparasionalisasinya kemudian diatur dalam

keputusan menteri kesehatan RI nomor 82/Menkes/SK/VII/1996 tentang

pencantuman “label halal: pada label makanan. SK ini kemudian diperbaruhi dengan

SK menteri kesehatan nomer 924/Menkes/SK/VIII/1996.

Dalam segi ekonomi, labelisasi halal merupakan rangkaian persyaratan yang

seharusnya dipenuhi oleh pelaku usaha yang bergerak dibidang pengolahan produk

makanan dan minuman atau diistilahkan secara umum sebagai pangan. Pangan

(makanan dan minuman) yang halal, dan baik merupakan syarat penting untuk

kemajuan produk-produk pangan lokal di Indonesia khususnya supaya dapat bersaing

dengan produk lain baik di dalam maupun di luar negeri. Indonesia merupakan negara

dengan mayoritas penduduknya adalah muslim. Demi ketentraman dan kenyamanan
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konsumen pelaku usaha wajib menampilkan labelisasi halal yang sah dikeluarkan

oleh pemerintah melalui aparat yang berwenang. Dengan menampilkan labelisasi

halal pada pangan yang ditawarkan ke konsumen ini menjadikan peluang pasar yang

baik sangat terbuka luas dan menjanjikan.

Adanya Undang-undang Pangan dan peraturan pemerintah yang

mengharuskan labelisasi dan sertifikasi halal dalam regulasi ekonomi, akan

tetapisifatnya hanya sebatas kepada pelabelan “halal” yang sukarela tidak ada unsur

memaksa, produsen yang mencantumkan label halal setelah melalui sertifikasi halal

oleh MUI harus bertanggung jawab terhadap produknya, apabila suatu saat terjadi

penyalahgunaan maka akan mendapatkan sangsi denda, kurungan atau dihentikan

proses produksinya. Lalu bagaimana produk yang tidak melalui proses sertifikasi

halal MUI dan tidak berlabel halal apakah otomatis tidak halal. Seharusnya dalam

regulasi Ekonomi ada peraturan atau Undang-undang yang mengatur semua bahan

panganolahan, mulaidari bahan baku, bahan tambahan, media (alat) produksi,

distribusi bahkan periklanan harus memenuhi kriteria halal.5

Menurut Direktur LPPOM MUI, Prof. Dr. Hj. Aisjah Girindra, konsumen

Indonesia sudah memperhatikan label halal. Ini terbukti label halal mempengaruhi

penjualan produk makanan. Isu lemak babi pada tahun 1988, menyebabkan anjloknya

omset penjualan beberapa produsen pangan. Isu adanya pencampuran daging sapi

dengan daging celeng, menyebabkan anjloknya omset penjualan para penjual daging

5
www.gunadarma.ac.id, Tulisan Halal dari segi Aspek Hukum dalam Ekonomi
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dan hasil olahannya. Isu bakso tikus, ikan dan ayam berpormalin, menyebabkan

turunnya omset penjualan. Labelisasi halal merupakan perijinan pemasangan logo

halal pada kemasan produk pangan oleh Badan POM yang didasarkan pada sertifikasi

halal yang dikeluarkan komisi fatwa MUI. Sertifikat berlaku selama 2 tahun dan

dapat diperpanjang kembali dengan ketentuan-ketentuan tertentu. Industri pangan

yang akan mengajukan sertifikasi halal disyaratkan telah menyusun dan

mengimplementasikan Sistem Jaminan Halal. Pengaturan secara hukum mengenai

labelisasi halal ini menunjukkan bahwa persoalan ini dianggap bukan persoalan

penting bagi pemerintah. Upaya mengharmonisasikan dan merinci atau bahkan

membentuk aturan yang lebih jelas dan terarah merupakan hal utama yang harus

menjadi prioritas karena ini termasuk kedalam permasalahan kemaslahatan umat,

khususnya umat Islam.

Saat ini pemerintah memberikan kewenangan kepada Majelis Ulama

Indonesia (MUI) untuk menerbitkan sertifikat halal pada produk makanan, minuman

dan/atau kosmetik yang beredar di Indonesia. Setelah melalui proses penilaian oleh

MUI, selanjutnya akan diterbitkan label halal. Label halal yang diterbitkan oleh MUI

ini berlaku bagi makanan, minuman atau kosmetik yang telah diperiksa oleh MUI.

2.1.4 Norma Subjektif

Menurut Marselius (2002) norma subjektif adalah tekanan sosial yang

dipersepsikan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku.
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Norma Subjektif menurut Fishbein & Ajzen (1975) adalah persepsi individu

berhubungan dengan kebanyakan dari orang-orang yang penting bagi dirinya,

mengharapkan individu untuk melakukan atau tidak melakukan tingkah laku tertentu,

orang-orang yang penting bagi dirinya itu kemudian dijadikan acuan atau patokan

untuk mengarahkan tingkah laku. Norma Subyektif ditentukan oleh normative

believe dan motivation to comply.

Ajzen (2005) juga berpendapat norma subjektif adalah perasaan atau dugaan-

dugaan seorang terhadap harapan-harapan dari orang-orang yang ada di dalam

kehidupannya mengenai dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tertentu.

Bertitik tolak dari definisi tentang norma subjektif yang dikemukakan oleh

Ajzen di atas, maka norma subjektif dalam penelitian ini didefinisikan sebagai fungsi

perasaan atau dugaan-dugaan terhadap harapan dari masyarakat yang berasal dari

individu atau kelompok yang dianggap penting oleh masyarakat yang meyarankan

patuh atau tidak patuh dalam mengkonsumsi daging sesuai dengan peraturan yang

berlaku di sekitarnya.

Norma subjektif mengacu pada harapan-harapan yang dipersepsi oleh

masyarakat berkaitan dengan kepatuhan untuk mengkonsumsi daging halal, yang

berasal dari orang atau kelompok yang dipandang dan mempengaruhi perilaku

kepatuhan untuk mengkonsumsi daging halal.
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(Engel et al, 2005, hal.68) mengatakan bahwa komponen norma subjektif

bersifat eksternal individu yang mempunyai pengaruh terhadap perilaku individu.

Norma subjektif adalah persepsi individu tentang pendapat kelompok referensi

(teman, keluarga), jika individu tersebut berperilaku tertentu dan pendapat kelompok

referensi ini akan mempengaruhi individu untuk berperilaku tertentu. Kepercayaan

normatif mempunyai arti sebagai suatu kuatnya keyakinan normatif seseorang

terhadap atribut yang ditawarkan dalam mempengaruhi perilakunya terhadap objek.

Norma subjektif terhadap kesadaran mengkonsumsi daging halal adalah

kekuatan pengaruh pandangan orang-orang atau faktor lain di lingkungannya yang

mempengaruhi seseorang untuk mengkonsumsi daging halal. Adanya tuntutan untuk

mengkonsumsi makanan halal dari masyarakat, mulai dari keluarga, pemerintah,

sampai pada tuntutan pemuka agama membentuk kesadaran konsumen mengikuti

norma-norma yang ada di sekitarnya. Penilaian negatif akan diterima apabila

seseorang tidak mengkonsumsi daging atau makanan halal terutama didapatkan dari

keluarga atau orang-orang terdekatnya.

Norma subjektif menunjukkan persepsi konsumen tentang apa yangmereka

anggap bahwa orang lain ingin agar mereka melakukan perilakukhusus.

Keyakinan normatif utama konsumen sehubungan dengan“melakukan apa yang

orang lain ingin mereka lakukan” dan motivasi untuk memenuhi harapan orang

lain tersebut dikomuninasikan untuk membentuk norma subjektif. Norma subjektif

memiliki dua komponen yaitu keyakinannormatif dan motivasi.
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Mengukur keyakinan normatif sama dengan atau ekuivalen denganmengukur

pernyataan tentang keyakinan, dan motivasi untuk mengikutinyaseperti sebuah

peringkat yang penting. Jadi bagi setiap orang atau kelompok referensi, peringkat ini

digandakan, dan hasilnya ditambahkan pada setiaporang kelompok referen yang

dipertimbangkan (Mowen dan Minor, 2002, hlm.340).

Referen merupakan kelompok di sekitar konsumen (orang lain anggap

penting) dimana ketika konsumen mengidentifikasikan dirinya dengankelompok

tersebut, sehingga konsumen mengambil banyak nilai, sikap, atau perilaku para

anggota kelompok. Karena itu referen dapat berupa anggotakeluarga, teman, sahabat,

atasan, bawahan, dan seorang ahli.

Menurut (Setiadi, 2008, hal.222), faktor-faktor yang mempengaruhi norma

subjektif adalah:

1. Kepercayaan normatif

Kepercayaan konsumen yang membentuk perilaku karena lebih

memikirkan akibat dari tindakan yang dilakukan.

2. Motivasi

Ketersediaan konsumen untuk mengeluarkan tingkat upaya yang

tinggi kearah tujuan-tujuan yang hendak dicapai, yang

dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi suatu

kebutuhan individual.

Secara umum, semakin individu mempersepsikan bahwa rujukan sosialnya
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merekomendasikan untuk melakukan suatu perilaku maka individu akan cenderung

merasakan tekanan sosial untuk melakukan perilaku tersebut; sebaliknya, semakin

individu mempersepsikan bahwa rujukan sosialnya merekomendasikan untuk tidak

melakukan suatu perilaku maka individu akan cenderung merasakan takanan sosial

untuk tidak melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005).

Olehkarenaitu,hipotesisyangdiajukanadalah:

H1 : norma subjektif berpengaruh positif terhadap kesadaran religi atas

produk halal. Semakin banyak orang yang merekomendasikan

maka semakin tinggi kesadaran religi atas produk halal.

2.1.5Kontrol Perilaku

Kontrol perilaku merefleksikan kepercayaan atau keyakinan seseorang

terhadap akses yang mereka miliki untuk memperolehsumber dan kesempatan yang

diperlukan untuk mewujudkanperilakunya. Oleh karenanya, hal ini meliputi dua

komponen (Ajzen 1991; Taylor & Todd, 1995). Komponen pertama

merefleksikanketersediaan sumber yang diperlukan untuk mewujudkan

perilaku,seperti akses terhadap uang, waktu, dan lain sebagainya. Komponen ke dua

menunjukkan keyakinan konsumen terhadap kemampuannya sendiri untuk

melakukan sesuatu.

Secara konseptual, kontrol perilaku diharapkan untuk mempengaruhi intensi

pada perilaku yang dilakukan individu, sehingga suatu intensi yang kuat akan
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menghasilkan perilaku hanya jika kontrol perilaku yang dimiliki individu juga kuat.

Ajzen (2006) memaparkan kontrol perilaku sebagai fungsi yang didasarkan

oleh keyakinan yang disebut sebagai control beliefs, yaitu keyakinan individu

mengenai faktor pendukung dan atau penghambat untuk melakukan suatu perilaku

(salient control beliefs). Keyakinan tentang faktor pendukung dan penghambat untuk

melakukan suatu perilaku didasarkan pada pengalaman terdahulu individu tentang

suatu perilaku, informasi yang dimiliki individu tentang suatu perilaku yang

diperoleh dengan melakukan observasi pada pengetahuan yang dimiliki diri maupun

orang lain yang dikenal individu, dan juga oleh berbagai faktor lain yang dapat

meningkatkan ataupun menurunkan perasaan individu mengenai tingkat kesulitan

dalam melakukan suatu perilaku.

Secara spesifik, dalam teori perilaku terencana (planned behavior theory),

persepsi tentang kontrol perilaku (perceived behavioral control) didefinisikan

sebagai persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan untuk melakukan

suatu perilaku. Kontrol perilaku ditentukan oleh kombinasi antara keyakinan

individu mengenai faktor pendukung dan atau penghambat untuk melakukan suatu

perilaku (kontrol beliefs), dengan kekuatan perasaan individu akan setiap faktor

pendukung ataupun penghambat tersebut (perceived power control).

Keyakinan control (controlbeliefs) yang kemudian melahirkan control

perilaku yang dipersepsikan adalah keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang

mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya
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tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat perilakunya

tersebut (perceivedpower). Kontrol perilaku yang dipersepsikan dalam penelitian ini

adalah keyakinan konsumen yang mempengaruhi niat mengkonsumsi daging halal.

Ajzen (1991) mengatakan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan

mempengaruhi niat didasarkan atas asumsi bahwa kontrol perilaku yang

dipersepsikan oleh individu akanmemberikan implikasi motivasi pada orang tersebut.

Kontrol perilaku digambarkan sebagai “persepsi dari sejauh mana perilaku

dianggap dikendalikan, itu menilai sejauh mana orang merasa bahwa mereka benar-

benar memiliki kontrol atas perilakunya” (Bonne et al. 2007). Kebiasaan

didefinisikan sebagai perilaku yang telah menjadi otomatis dan berada di luar

kesadaran individu (Bonne et al. 2007).

Menurut (Chau dan Hu, 2001, hal.78) indikator yang mempengaruhi

kontrol perilaku yang dirasakan adalah sebagai berikut:

1. Keyakinan (beliefs) bahwa individu pernah melaksanakan atau

tidak pernah melaksanakan perilaku.

2. Fasilitas dan waktu untuk melakukan perilaku.

3. Estimasi atas kemampuan individu apakah dia punya kemampuan

atau tidak memilki kemampuan untuk melaksanakan perilaku .

Secara umum, semakin individu merasakan banyak faktor pendukung dan

sedikit faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku, maka individu

akan cenderung mempersepsikan diri mudah untuk melakukan perilaku tersebut;
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sebaliknya, semakin sedikit individu merasakan sedikit faktor pendukung dan banyak

faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku, maka individu akan

cenderung mempersepsikan diri sulit untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen,

2006).

Olehkarenaitu,hipotesisyangdiajukanadalah:

H2 : kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap kesadaran religi

atas produk halal . Semakin banyak faktor pendukung maka

semakin tinggi kesadaran religi atas produk halal.

2.1.6 Niat Berperilaku Mengkonsumsi Daging Halal (Behavioral Intention)

Niat berperilaku adalah suatu rencana (disebut juga rencana keputusan)

untuk terlibat dalam beberapa perilaku. Konsekuensi dasar, kebutuhan, atau nilai

yang ingin dicapai atau dipuaskan konsumen sebagai tujuan akhir. Tujuan

memberikan fokus pada keseluruhan pemecahan masalah.

Niat berperilaku, yang disebut juga dengan teori tindakan beralasan(theory of

reasoned action). Hal mengungkapkan bahwa perilaku berasal dari formasi niat

spesifik untuk berperilaku. Jadiniat berperilaku tidak berusaha memprediksikan

perilakuseseorang, tetapi niat untuk betindak (Mowen dan Minor, 2002, hlm338).

Niat berperilaku merupakan salah satu hal untuk memahami minatkonsumen untuk

membeli produk atau dengan kata lainbehavioral intention (minat berperilaku).

Menurut teori Reasoned Action tersebut, perilaku (behavior) seseorang
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tegantung pada minatnya (intention), sedangkan minat untuk berperilaku tegantung

pada sikap (attitude) dannorma subjektif (subjective norm) atas perilaku. Berikut

adalah skema Reasoned Action Model (Dharmmesta, 1998,hlm. 90).

Gambar 2.2

Skema Reasoned Action Model Dharmmesta

Sumber: Dharmmesta, 1998

Gambar 2.2menunjukkan bahwa sikap konsumen untuk berperilaku

ditentukan oleh keyakinan bahwa perilaku menyebabkan konsekuensi tertentu dan

atau evaluasi pada konsekuensi tertentu, sementara norma subjektif dapat

Keyakinan bahwa

perilaku membawa pada

konsekuensi

Evaluasi terhadap

konsekuensi utama

Sikap terhadap

perilaku

Minat

melakukan

perilaku

Kepercayaan bahwa

referen yang relevan

berpikir bahwa saya

harus melakukan atau

tidak melakukanperilaku

tertentu

perilaku

Norma subjektif

terhadap perilaku

Motivasi untuk

menuruti referen yang

ada
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dipengaruhi langsung oleh keyakinan konsumen bahwa referen tertentu berpikir

konsumen akan atau tidak akan melakukan perilaku tertentu dan atau motivasi untuk

menuruti referen tertentu. Dari sikap dan norma subjektif yang terbentuk, akan

mempengaruhi minat untuk melakukan perilaku.

Bertitik tolak dari hal yang dikemukakan oleh Ajzen (2005) yang berpendapat

bahwa norma subjektif adalah perasaan atau dugaan-dugaan seorang terhadap

harapan-harapan dari orang-orang yang ada di dalam kehidupannya mengenai

dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tertentu, maka norma subjektif dalam

penelitian ini didefinisikan sebagai fungsi perasaan atau dugaan-dugaan terhadap

harapan dari masyarakat yang berasal dari individu atau kelompok yang dianggap

penting oleh masyarakat yang menyarankan patuh atau tidak patuh dalam

mengkonsumsi daging sesuai dengan peraturan yang berlaku di sekitarnya. Secara

umum, semakin individu mempersepsikan bahwa rujukan sosialnya

merekomendasikan untuk melakukan suatu perilaku maka individu akan cenderung

merasakan tekanan sosial untuk melakukan perilaku tersebut; sebaliknya, semakin

individu mempersepsikan bahwa rujukan sosialnya merekomendasikan untuk tidak

melakukan suatu perilaku maka individu akan cenderung merasakan takanan sosial

untuk tidak melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005).

Olehkarenaitu,hipotesisyangdiajukanadalah:

H3 : norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat mengkonsumsi

daging halal. Semakin banyak rujukan sosialnya
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merekomendasikan maka semakin tinggi niat mengkonsumsi

daging halal.

Hubungan Antara Kontrol Perilaku dengan Niat Mengkonsumsi Daging Halal

Ajzen (2006) memaparkan kontrol perilaku sebagai fungsi yang didasarkan

oleh keyakinan yang disebut sebagai kontrol beliefs, yaitu keyakinan individu

mengenai faktor pendukung dan atau penghambat untuk melakukan suatu perilaku

(salient kontrol beliefs). Keyakinan tentang faktor pendukung dan penghambat untuk

melakukan suatu perilaku didasarkan pada pengalaman terdahulu individu tentang

suatu perilaku, informasi yang dimiliki individu tentang suatu perilaku yang

diperoleh dengan melakukan observasi pada pengetahuan yang dimiliki diri maupun

orang lain yang dikenal individu, dan juga oleh berbagai faktor lain yang dapat

meningkatkan ataupun menurunkan perasaan individu mengenai tingkat kesulitan

dalam melakukan suatu perilaku.

Olehkarenaitu,hipotesisyangdiajukanadalah:

H4 : kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat

mengkonsumsi daging halal. Semakin banyak faktor

pendukung maka semakin tinggi niat mengkonsumsi daging

halal.

2.1.7 Kesadaran Religi Atas Produk Halal

Kesadaran religi atas produk halalmemiliki arti keadaan dimana seseorang

mengetahui, memahami, dan mengerti tentang mengkonsumsi produk halal. Apabila
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konsumen mendapatkan rekomendasi dan pemahaman tentang informasi produk

halal maka akan timbul kesadaran akan mengkonsumsi produk halal.

Konsumen akan mengkonsumsi produk halal karena hal itu dipengaruhi oleh

norma subjektif dan kontrol perilaku. Menurut Marselius (2002) norma subjektif

adalah tekanan sosial yang dipersepsikan untuk melakukan atau tidak melakukan

suatu perilaku.Adanya tuntutan untuk mengkonsumsi makanan halal dari

masyarakat, mulai dari keluarga, pemerintah, sampai pada tuntutan pemuka agama

membentuk konsumen mengikuti norma-norma yang ada di sekitarnya. Penilaian

negatif akan diterima apabila seseorang tidak mengkonsumsi daging atau makanan

halal terutama didapatkan dari keluarga atau orang-orang terdekatnya.

Kontrol perilaku sebagai fungsi yang didasarkan oleh keyakinan yang

disebut sebagai kontrol beliefs, yaitu keyakinan individu mengenai faktor pendukung

dan atau penghambat untuk melakukan suatu perilaku (salient kontrol beliefs).

Keyakinan tentang faktor pendukung dan penghambat untuk melakukan suatu

perilaku didasarkan pada pengalaman terdahulu individu tentang suatu perilaku,

informasi yang dimiliki individu tentang suatu perilaku yang diperoleh dengan

melakukan observasi pada pengetahuan yang dimiliki diri maupun orang lain yang

dikenal individu, dan juga oleh berbagai faktor lain yang dapat meningkatkan

ataupun menurunkan perasaan individu mengenai tingkat kesulitan dalam melakukan

suatu perilaku (Ajzen, 2006). Keyakinan control (kontrolbeliefs) yang kemudian

melahirkan control perilaku yang dipersepsikan adalah keyakinan tentang
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keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan

ditampilkan dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan

menghambat perilakunya tersebut (perceivedpower). Kontrol perilaku yang

dipersepsikan dalam penelitian iniadalah keyakinan konsumen yang mempengaruhi

kesadaran mengkonsumsi daging halal.

Olehkarenaitu,hipotesisyangdiajukanadalah:

H5: Kesadaran Religi Atas Produk Halal berpengaruh positif

terhadap niat mengkonsumsi daging halal. Semakin tinggi

kesadaran maka semakin tinggi niat mengkonsumsi daging

halal.

2.2Penelitan Terdahulu

Kajian pustaka tentang penelitianterdahulu bertujuan untuk mengetahui

hubungan antarapenelitianyang pernahdilakukan. Dibawahinipenelitiakan

memberikankesimpulanhasilpenelitianyangpernahdilakukan

Tabel 2.1
Penelitan Terdahulu

1

.

Nama

Peneliti

Jusmaliani dan Hanny Nasution (2009)

Judul

Penelitian

Religiousity Aspect in Consumer Behavior: Determinants Halal

Meat Consumption

Dilanjutkan
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Kerangka

Teoritis

Penelitian ini menggunakan sikap, norma subjektif, kontrol

perilaku, kebiasaan, identitas diri, ketersediaan makanan halal,

informasi mengenai makanan halal sebagai faktor yang

mempengaruhi mengkonsumsi daging halal

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol perilaku dan

ketersediaan daging halal berpengaruh positif terhadap niat

mengkonsumsi daging halal.

Alat yang

digunakan

untuk

penelitian

Alat analisis menggunakan spss

Hubungande
ngan

Penelitian

Penelitianini memilikikesamaandalam

menganalisispengaruh norma subjektif dan kontrol perilaku

terhadap faktor yang mempengaruhi mengkonsumsi daging halal.

2 Nama

Peneliti

Endang S Soesilowati (2010)

Judul

Penelitian

Peluang Usaha Produk Halal, Studi pada Masyarakat muslim

Banten

Kerangka

Teoritis

Penelitian ini menggunakan sikap, norma subjektif, kontrol

perilaku, sebagai faktor yang mempengaruhi mengkonsumsi

makanan halal.

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap

respondenMuslim Bantenterhadapniat untukmengkonsumsi

makananhalalmenunjukkantingkatanyangtinggi,walaupuntekana

n darilingkungannyakurang

memberikantuntutanterhadapmereka

untukmengkonsumsimakananhalalsebagaicerminandaripengaru

h

Lanjutan

Dilanjutkan
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normasubyektifrespondenterhadapniatuntukberperilakukonsums

i

makananhalal.Sementaraitu,pengaruhaspekpersepsikontrolkeliha

tanjugacukupmempunyai

perananterhadapniatrespondenuntukberperilakukonsumsimakan

anhalal.

Alat yang

digunakan

untuk

penelitian

Alat analisis menggunakan spss.

Hubungande
ngan

Penelitian

Penelitianini memilikikesamaandalam

menganalisispengaruh norma subjektif dan kontrol perilaku

terhadap faktor yang mempengaruhi mengkonsumsi daging halal.

2.3ModelPenelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka dibuat kerangka pemikiran sebagai

berikut, bahwa kesadaran mengkonsumsi daging halal dipengaruhi oleh variable

norma subjektif dan kontrol perilaku, lalu niat mengkonsumsi daging halal

dipengaruhi oleh variable norma subjektif dan kontrol perilaku, dan selanjutnya

kesadaran mengkonsumsi daging halal diduga memiliki pengaruh bagi terciptanya

niat mengkonsumsi daging halal,seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.3

Model Penelitian Teoritis

H3

H1

H5

H2

H4

Sumber: Model dikembangkandalampenelitian(2013).

2.4 Hipotesis

H1 : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap kesadaran religi atas

produk halal. Semakin banyak orang yang merekomendasikan maka semakin

tinggi kesadaran religi atas produk halal.

H2: Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap kesadaran religi atas

produk halal. Semakin banyak faktor pendukung maka semakin tinggi kesadaran

religi atas produk halal.

Norma

Subjektif

(X1)

Niat

mengkonsumsi

daging halal

(Y2)

Kesadaranrelig

i atas produk

halal

(Y1)

Kontrol

Perilaku

(X2)
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H3: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat mengkonsumsi

daging halal.Semakin banyak orang yang merekomendasikan maka semakin

tinggi niat mengkonsumsi daging halal.

H4: Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat mengkonsumsi

daging halal. Semakin banyak faktor pendukung maka semakin tinggi niat

mengkonsumsi daging halal.

H5: Kesadaranreligi atas produk halal berpengaruh positif terhadap niat

mengkonsumsi daging halal. Semakin tinggi kesadaran religi atas produk halal

maka semakin tinggi niat mengkonsumsi daging halal.

2.5 DefinisiKonseptualVariabel

Definisi konseptual adalah meletakkan arti pada suatu variable dengan cara

menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variable itu.

Pengertian konseptual variable ini kemudian menjadi indicator empiris yang

meliputi:

1. Kesadaran Religi Atas Produk Halal(Y1)

Kesadaran religi atas produk halal memiliki arti keadaan dimana

seseorang mengetahui, memahami, dan mengerti tentang produk halal.

Apabila konsumen mendapatkan rekomendasi dan informasi tentang

informasi produk halal maka akan timbul kesadaran religi atas produk halal.

Timbulnya niat mengkonsumsi produk halal selain ditentukan oleh norma
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subjektif, juga ditentukan oleh control perilaku. Komponen-komponen ini

berinteraksi dan menjadi indicator bagi niat tersebut yang pada gilirannya

menentukan apakah perilaku tertentu akan dilakukan atau tidak.

2. Niat Mengkonsumsi Daging Halal (Y2)

Niat berperilaku adalah suatu rencana (disebut juga rencana

keputusan) untuk terlibat dalam beberapa perilaku.

Konsekuensidasar,kebutuhan,ataunilaiyangingindicapai ataudipuaskan

konsumen sebagai tujuanakhir.Tujuanmemberikanfokuspadakeseluruhan

pemecahanmasalah.

Sikap konsumen untuk berperilaku ditentukan oleh keyakinan bahwa

perilaku menyebabkan konsekuensi tertentu dan atau evaluasi pada

konsekuensi tertentu, sementara norma subjektif dapat dipengaruhi

langsung oleh keyakinan konsumen bahwa referen tertentu berpikir

konsumen akan atau tidak akan melakukan perilaku tertentu dan atau

motivasi untuk menuruti referen tertentu. Dari sikap dan norma subjektif

yang terbentuk, akan mempengaruhi minat untuk melakukan

perilaku(Dharmmesta, 1998).

3. Norma Subjektif (X1)

Norma subjektif menunjukkan persepsi konsumen tentang apa yang

mereka anggap bahwa orang lain ingin agar mereka melakukan perilaku
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khusus. Keyakinan normatif utama konsumen sehubungan

dengan“melakukan apa yang orang lain ingin mereka lakukan” dan

motivasi untuk memenuhi harapan orang lain tersebut dikomuninasikan

untuk membentuk norma subjektif. Norma subjektif memiliki dua

komponen yaitu keyakinan normatif dan motivasi.

Mengukur keyakinan normatif sama dengan atau ekuivalen dengan

mengukur pernyataan tentang keyakinan, dan motivasi untuk mengikutinya

seperti sebuah peringkat yang penting. Jadi bagi setiap orang atau

kelompok referensi, peringkat ini digandakan, dan hasilnya ditambahkan

pada setiap orang kelompok referen yang dipertimbangkan (Mowen dan

Minor, 2002, hlm.340).

4. Kontrol Perilaku (X2)

Ajzen (2006) memaparkan kontrol perilaku sebagai fungsi yang

didasarkan oleh keyakinan yang disebut sebagai kontrol beliefs, yaitu

keyakinan individu mengenai faktor pendukung dan atau penghambat untuk

melakukan suatu perilaku (salient kontrol beliefs). Keyakinan tentang faktor

pendukung dan penghambat untuk melakukan suatu perilaku didasarkan pada

pengalaman terdahulu individu tentang suatu perilaku, informasi yang

dimiliki individu tentang suatu perilaku yang diperoleh dengan melakukan

observasi pada pengetahuan yang dimiliki diri maupun orang lain yang

dikenal individu, dan juga oleh berbagai faktor lain yang dapat meningkatkan
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ataupun menurunkan perasaan individu mengenai tingkat kesulitan dalam

melakukan suatu perilaku.

Menurut (Chau dan Hu, 2001, hal.78) indikator yang mempengaruhi

kontrol perilaku yang dirasakan adalah sebagai berikut:

1. Keyakinan (beliefs) bahwa individu pernah melaksanakan atau

tidak pernah melaksanakan perilaku.

2. Fasilitas dan waktu untuk melakukan perilaku.

3. Estimasi atas kemampuan individu apakah dia punya kemampuan

atau tidak memilki kemampuan untuk melaksanakan perilaku .
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 VariabelPenelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.1.1 VariabelPenelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat/nilai dari orang

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (sugiyono,2001)

Variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan

menjadi variable dependen, yaitu variable yang menjadi pusat perhatian

peneliti dan variable independen, yaitu variabel yang mempengaruhi variable

dependen(Ferdinand,2006)

Variabel penelitian ini terdiri dari dua macam variabel,yaitu variabel terikat

(dependent variabel) atau variable yang tergantung pada variabel lainnya,

sertavariabelbebas(independent variabel)atauvariabelyang tidak tergantung

padavariabelyanglainnya.Variabelyangdigunakanpada penelitianini adalah:

a) Variabelbebas (IndependentVariable), yaitu variable yang menjadi

sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabeldependen

(variabeltakbebas). Di skripsi ini variable bebas diberis imbol X.

b) Variabelterikat(DependentVariable),yaituvariabelyangdipengaruhi

olehvariabelindependen.Diskripsiini variabelterikatdiberisimbol

Y2.
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c)Variabel Intervening adalah variable yang dipengaruhi dan

mempengaruhi variable lain.Diskripsi ini variable intervening diberi

simbol Y1.

Menurut Baron & Kenny (1986) suatu variabel disebut variabel intervening

jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variable independen

danvariabel dependen. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur

yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan Uji Sobel (Sobel Test).

UjiSobelinidilakukan dengancaramengujikekuatan pengaruh tidak langsung

variabelindependent(X) kepada variabeldependent(Y)melaluivariabelintervening

(M).

Berkaitan denganpenelitian ini maka dikembangkan variabel dependen,

variabelindependent,danvariabelinterveningdiuraikansebagaiberikut:

Tabel 3.1

Penentuan Variabel Dependen, Variabel Independent, dan Variabel

Intervening

No Variabel

Dependen

(X)

Variabel

Intervening (Y1)

Variabel

Independent (Y2)

Dilanjutkan
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3.1.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah melekatkan arti pada suatu variabel

dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur

variabel itu. Pengertian operasional variabel ini kemudian diuraikan menjadi

indikator empiris yang meliputi :

1

2

Norma

Subjektif

Kontrol perilaku

Kesadaran religi

atas produk halal

Niat berperilaku

mengkonsumsi

daging halal

Lanjutan
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Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

No Nama Variabel Definisi Operasional Indikator

1 Kesadaran religi

atas produk halal

(Y1)

Kesadaran mengkonsumsi

produk halal memiliki arti

keadaan dimana seseorang

mengetahui, memahami,

dan mengerti tentang

mengkonsumsi produk

halal. Apabila konsumen

mendapatkan rekomendasi

dan pemahaman tentang

informasi produk halal

maka akan timbul

kesadaran akan

mengkonsumsi produk

halal.

1. Selalu ingat produk

halal

2. Paham produk halal

3. Mengenalproduk

halal

4. Mengerti cara

memilih daging

halal

2 Niat

Mengkonsumsi

Daging Halal

Niatberperilaku

adalahsuatu

rencana(disebutjugarencana

1. Selaluingin

mengkonsumsi

daging halal

Dilanjutkan
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(Y2) keputusan)untukterlibatdal

am beberapaperilaku.

2. Selaluingin

merekomendasikan

daging halal.

3. Bersedia menunggu

apabila tidak

tersedia daging

halal.

3 Norma Subjektif

(X1)

Norma subjektif adalah

harapan dari orang-orang

yang ada di dalam

kehidupannya mengenai

dilakukan atau tidak

dilakukannya perilaku

tertentu (Ajzen, 2005).

1. Dinilai positif

apabila

mengkonsumsi

daging halal

2. Keketatan dalam

menjalankan

perintah agama

untuk pegangan

kehidupan sehari-

hari

3. Pemahaman konsep

keagamaan

4 Kontrol Perilaku

(X2)

Ajzen (2006)

memaparkan kontrol

1. Pilihan lingkungan

seiman

Dilanjutkan

Lanjutan
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perilaku sebagai fungsi

yang didasarkan oleh

keyakinan yang disebut

sebagai kontrol beliefs,

yaitu keyakinan individu

mengenai faktor

pendukung dan atau

penghambat untuk

melakukan suatu

perilaku (salient kontrol

beliefs).

2. bersikap sesuai

nilai religi

3. Pengendalian

perilaku memilih

makanan

4. Kemampuan

memilih makanan

3.2 PenentuanPopulasidanSampel

Populasiadalahsekelompok orang,kejadianatausegalasesuatuyang

mempunyaikarakteristiktertentu(Indriantoro,

2002).Populasidalampenelitianini adalahkonsumen muslim yang

mengkonsumsi dagingyangberadadikota Semarang.

3.3 TeknikPengambilanSampel

Dalampenelitianiniteknikpengambilan sampelyangdigunakanadalah

Convenience/AccidentalSampling,accidental sampling yaitu tehnik

Lanjutan
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Dimana:
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3.4 JenisdanSumb

Menurut

ampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa s
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npenelitidapatdijadikansampelbiladipandango

agaisumberdata(seriousproblemsampling)(Wi

nelitianinipopulasiyangdiambilberukuranbesa

hui secara pastidalam penentuan sampel jika popu

kdikatahuimenurutRao(1996)digunakanrumuss

a:

n : Jumlah sampel

Z : Tingkat distribusi normal padata

1,96

Moe :Marginoferrorataukesalahanmaksim

bisadikolerasi,disini ditetapkan 10%

m penelitian ini, penelitian mengambil sampel 100 o

gapcukupmewakilipopulasi.

berData

ut Supranto (1997)dataadalahsesuatuyangdike
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pa saja yang secara

n bertemu

orangyangdiindikat

idiyanto,2005)
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ussebagaiberikut:

l padataraf signifikan 5%=

nmaksimalyang

n 10% atau 0,10

l 100 orang responden
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yangmempunyaisifatbisamemberikan gambarantentangsuatukeadaanatau

persoalan.Data yangdigunakandalampenelitianiniterbagidalamduasumber,

yaitu:

1.Dataprimer

MenurutAlgifari(1997),dataprimermerupakandata yangdiperoleh

langsung darisumbernya.

Dataprimerdalampenelitianinidiperolehdari

kuesioneryangdiedarkanpada100respondenyang mengkonsumsi

daging.

2. Datasekunder

Datasekunderadalahdatayangdiperoleh secaralangsung melalui

penelitiankepustakaan danliteraturyangberhubungan

denganpenelitian (Algifari, 1997).Data inidiperoleh

darimajalah,internet,danberbagai

literatureyangberkaitandenganpenelitianini.

3.5 MetodePengumpulanData

Dalampenelitianinidigunakanberbagaimetodepengumpulan data.Metode

pengumpulandatayangdigunakan dalampenelitianinidapatdirincisebagaiberikut,

yaitu:

1. Kuesioner

Definisikuesioner adalahsejumlahpertanyaantertulisyangdigunakan
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mengumpulkan informasidariresponden.Sejumlahpenggunadipilih

secaraacakuntuk dijadikan sampelpenelitian,dimana datadarisampel

tersebutdijadikansumber datauntukdapatdianalisislebihlanjut.

Pertanyaanyagdigunakan dalamkuesioneriniadalahpertanyaan

tertutup danpertanyaanterbuka.

2. Studipustaka

Definisistudipustaka dapatdijelaskansebagaisuatucaramemperoleh

informasimelaluibenda-benda tertulis,sepertibuku,majalah,

dokumentasi,peraturan-peraturan,dll.

3.6 TahapPengolahanData

1.Editing,yaitusuatuprosesyang dilakukanuntukmencarikesalahan-

kesalahanatauketidakserasiandaridatayangterkumpul (Indriantoro dan

Supomo,2000)

2. Coding,yaitupemberianangka-angka tertentu,prosesidentifikasi,dan

klasifikasi datapenelitian data ke dalam skor numeric atau karakter

symbol(Indriantorodan Supomo,2000)

3. Scoring,yaitukegiatanpemberianskor(bobot)padajawabankuesioner.

Skoryangdipergunakanadalahskalalikert,yaitudibuatlebihbanyak.

3.7 MetodeAnalisisData
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3.7.1 AnalisisDataKuantitatif

Analisis yangmenggunakanangka-angkadengan perhitunganstatistik

untukmenulissuatu hipotesisdanmemerlukan beberapaalatanalisis.Bila

serangkaianobservasiataupengukuran dapatdinyatakandalamangka-angka,

maka kumpulanangka-angka hasilobservasiataupengukuran

sedemikianitudunamakan datakuantitatif(Dajan,1986).

3.7.2AnalisisDataKualitatif

Analisisdatakualitatif interpretasidarihasilpengolahan datayangsudah

dilaksanakan,denganmemberikan keterangandanpenjelasan.Analisisini

dimaksudkan untukmenarikkesimpulandarihasilyangdiperolehdarisuatuanalisis

kuantitatif(Hadi,1995).

3.8AnalisisIndeksJawabanResponden

Analisis indeksjawaban respondenmerupakansalah satu bentuk

analisis statistikdeskriptif. Tekniktersebutdigunakan

untukmemberikanpenjelasan gambaranumumdemografiresponden

penelitiandanpersepsirespondenmengenai masing-masingvariabel penelitian.

Alternatifjawabanyangdigunakandalampenelitianiniadalima,sehingga

nilaiminimum adalah1dannilaimaksimum

adalah10.Olehkarenaitu,rumusyangdigunakandalamteknik

analisisindekssebagaiberikut:
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NilaiIndeks={(%F1 x1) +(%F2 x 2)+(%F3 x3)+(%F4 x4)+….+(%F10 x10)}

10

Keterangan:

F1, F2, ...,F10: Frekuensi respondenyangmenjawab nilai 1,2, ...,10.

Selanjutnya angka jawaban responden akan disajikan dalam bentuk

nilai indeks skala 100 yang kemudianakan dibagi menggunakan kriteria 3 kotak

(Three-box Method), maka akan menghasilkan rentang sebesar 30 yang akan

digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indeks. Penggunaan 3 kotak (Three-

box Method) terbagi sebagai berikut ( Ferdinand, 2006):

10,00 - 40,00 = Rendah

40,01 - 70,00 = Sedang

70,01 - 100 = Tinggi

3.9 AnalisisDataKuantitatif

3.9.1UjiReliabilitas

Dalampenelitianinireliabilitasdiukurdenganmenggunakan

koefisienAlphaCronbach(α).Suatukuesionerreliablejikajawabanseseorangterhadappert

anyaanadalahkonsisten danstabil dariwaktukewaktu. Ujireliabilitasmerupakan

alatuntuk mengukur

suatukuesioneryangmerupakanindikatordarivariabel.Suatukonstruk

atauvariabeldikatakanreliablejikanilaicronbachAlpha>0,60(Nunnaly dalam
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Ghozali,2001).Kriteriapengambilankeputusan:

a.

Suatuvariabeldinyatakanreliablejikamemberikannilaicronbach’sα>0,60.

b. Suatuvariabeldinyatakan

tidakreliablejikamemberikannilaicronbach’sα<0,60.

3.9.2 UjiValiditas

Ujivaliditasdigunakanuntukmengukur validatautidaknyasuatukuesioner.

Suatukuesioner dikatakanvalidjikapertanyaanpadakuesionermampuuntuk

mengungkapkansesuatuyangakandiukurolehkuesionertersebut(Ghozali,2001).

Ujivaliditasdilakukandenganmembandingkan nilairhitungdengannilair

tabeluntukdegreeoffreedomd(f)=n-kdenganalpha0,05. Jikarhitunglebihbesar

darirtabeldannilairpositif, makabutirataupertanyaan tersebutdikatakanvalid.

Untuk hasilanalisisdapatdilihatpadaoutputujireliabilitaspadabagiancorrected

indikatortotal correlation.

Dalampengambilankeputusanuntukmengujivaliditasindikatornyaadalah:

a. Jikarhitungpositifsertarhitung>rtabelmakabutiratauvariabel

tersebutvalid.

b. Jikarhitungtidakpositifdanrhitung<rtabelmakabutiratauvariabel

tersebuttidakvalid.
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3.9.3UjiAsumsiKlasik

3.9.3.1UjiMultikolinieritas

Pada dasarnya multikolinieritas adalah suatu hubungan linear yang

sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variable bebas

(kuncoro,2004). Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam

model diindikatorkan adanyakorelasiantaravariabelbebas(independen). Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable bebas, jika

variable bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.

Variabel orthogonal adalah variable bebas yang nilai korelasi antara variable

bebas=0

Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance lawannya variance

inflation factor(VIF).Pedoman suatu regresiyang bebas dari multikolinieritas

adalah mempunyai nilai VIF disekitar angka1(satu)daan mempunyai angka

tolerance mendekati 1 (satu). Tolerance mengukur variabilitas variable bebas

yang terpilih yang tidak dapatdijelaskan olehvariabel bebas lainnya. Jadi nilai

toleranc eyang rendah=nilai VIF yang tinggi (VIF=1 atau tolerance) dan

menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai

adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10 (Ghozali,2001)

3.9.3.2Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
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model terdapat ketidaksamaan varian dari residual suatu pengalaman ke suatu

pengamatan lainnya. Jikavarians dan residu sama, disebut homokedastisitas.

Cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat grafik Scater Plot antara

nilai prediksi variabel terikat (z variabel),dengan residualnya(s residualnya)

1. Jika ada pola tertentu yang teratur (bergelombang,melebar,kemudian

menyempit), maka mengidentifikasikan telah terjadi

heterokesdastisitas.

2. Jikatidakadapolayangjelas,sertatitik-titiknyamenyebardiatasdandi

bawahangkanolpadasumbuY,makatidakterjadiheterokesdastisitas.

3.9.3.3UjiNormalitas

Tujuanujinormalitas adalahuntuk mengujiapakahdalamsebuahregresi,

variabel independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi

normalataukahtidak.Modelregresiyang baikadalahdistribusi normalatau

mendekati normal. Untuk mengujiapakah distribusi data normal atau tidak,

dilakukandengancaramelihatNormalProbability Plotyangmembandingkan

distribusikomulatifdaridistribusinormal.Distribusinormalakanmembentuk suatu

garislurusdiagonaldanplotingdataakandibandingkan dengangarisdiagonal.Jika

distribusidatanormal,makagarisyangmenggambarkandatasesungguhnyaakanme

ngikutigarisdiagonalnya.Deteksinormalitasdilakukandenganmelihatgrafik

normalprobabilityplot.
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Dasarpengambilankeputusannyaadalahsebagaiberikut:

a. Jikadatamenyebardisekitargarisdiagonaldanmengikutiarahgaris

diagonalmakamodelregresimemenuhiasumsinormalitas,.

b. Jikadatamenyebar jauhdarigarisdiagonaldanatautidakmengikutiarah

garisdiagonalmakamodelregresitidakmemenuhiasumsinormalitas.

3.9.4Uji KebaikanModel

3.9.4.1AnalisisRegresiLinearBerganda

Analisisregresilinearbergandadigunakanuntukmengujipengaruhduaatau

lebihvariabelbebasterhadapvariabelterikat.

Bentukmatematisnyaadalahsebagaiberikut:

Y1 = +β1X1+β2X2+e1………………………………………………………………(1)

Y2 = α2+β1X1+β2X2+ β3Y1+e2………………………………………………….(2)

Dimana:

Y2 =Niat mengkonsumsi daging halal

Y1 =Kesadaran religi atas produk halal

α =Konstanta

β1 =Koefisienregresiuntuknorma subjektif

β2 =Koefisienregresiuntukkontrol perilaku

β3 =KoefisienregresiuntukKesadaran religi atas produk halal
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X1=normasubjektif

X2 =kontrol perilaku

X3 = Kesadaran religi atas produk halal

e =Error

3.9.4.2UjiF

Uji F merupakan pengujian signifikan yang digunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variable bebas X1,X2), yaitu norma

subjektif dan kontrol perilaku terhadap variable intervening (Y1)yaituk

esadaran religi atas produk halal,sertapengaruh variable bebas(X1,X2)

danvariabel intervening (Y1) terhadap variable terikat(Y2) yaitu niat

mengkonsumsi daging halal.

3.9.4.3PengujianParsial(Ujit)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkanseberapa jauh

pengaruhsuatu variabel penjelas secara individu dalam menerangkan variasi

variabel terikat (kuncoro,2004)

Ujitdigunakanuntukmengujisignifikanhubungan antaravariabelX1,X2

terhadapY1,apakanvariabelX1danX2berpengaruh secaraparsial(sendiri-sendiri)

terhadapvariabelY1.SertamengujisignifikansihubunganantaravariabelX1,X2

danY1terhadapY2,apakahvariabelX1,X2,danY1berpengaruh secaraparsial



64

(sendiri-sendiri)terhadapvariabelY2.

3.9.5KoefisienDeterminan

Koefisien determinasi(R2) pada intinyamengukur seberapajauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,

2009). Nilai koefisien determinasiadalahantara noldansatu.Nilai R2yang

kecilberartikemampuan variabel-variabel independen dalammenjelaskan

variasi variabel dependen amat terbatas.Nilaiyang

mendekatisatuberartivariabel-variabelindependenmemberikan

hampirsemuainformasiyang dibutuhkanuntukmemprediksivariasivariabel

dependen.

Kelemahanmendasarpenggunaan

koefisiendeterminasiadalahbiasterhadap jumlahjumlahvariabel

independenangdimasukkankedalam model.setiaptambahan satu

variabelindependenmakaR2 pastimeningkattidak peduliapakahvariabel

tersebutberpengaruh secarasignifikanterhadapvariabeldependen.Olehkarenaitu

banyakpenelitiyangmenganjurkanuntukmenggunakannilaiAdjustedR2padasaat

mengevaluasi manamodelregresiyangtebaik(kuncoro, 2004).Sehingganilaiyang

dipakaidalampenelitianiniadalahAdjustedR2 karenainidapatnaikatauturun

apabilasatuvariabelbebasditambahkankedalammodelyangdiuji.

3.9.6 Uji Sobel
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Didalampenelitian initerdapatvariabelinterveningyaitukesadaran

mengkonsumsi daging halal. MenurutBarondanKenny(1986)dalam

Ghozali(2009)suatu variabeldisebut

variabelinterveningjikavariabeltersebutikutmempengaruhihubungan antara

variabel prediktor (independen) dan variabel kriterion (dependen). Pengujian

hipotesismediasidapat dilakukan dengan

proseduryangdikembangkanolehSobel (1982)dandikenaldengan

ujiSobel(Sobeltest).Ujisobeldilakukan dengan cara menguji

kekuatanpengaruhtidak langsung variabel independen(X) ke variabel

dependen(Y)melaluivariabelintervening (M).PengaruhtidaklangsungXkeY

melaluiMdihitung dengancaramengalikanjalurX→M(a)denganjalurM→Y(b)

atauab.Jadikoefisienab=(c–c’),dimanacadalahpengaruh XterhadapYtanpa

mengontrol M,sedangkanc’adalahkoefisienpengaruh XterhadapYsetelah

mengontrolM.StandarderrorkoefisienadanbditulisdenganSadanSb,besarnya

standarderrorpengaruhtidaklangsung(indirecteffect)Sabdihitungdengan rumus

dibawahini:

Sb1b2 =ට ଵܾ
ଶܵ݁ ଶ

ଶ + ଶܾ
ଶܵ݁ ଵ

ଶ + ܵ݁ ଵ
ଶܵ݁ ଶ

ଶ

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlumenghitung

nilai t dari koefisien b1b2dengan rumus sebagai berikut :
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t =
భమ

ௌభమ

Nilai t hitung ini dibandingkan dibandingkan dengan nilai t tabel dan jikanilai

t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan bahwa terjadipengaruh

mediasi.

Atau untuk memudahkan dapat juga menggunakan rumus yang lebih praktis

sebagai berikut :

2
2

2
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2
1

2
2

2
2

2
1

21

...

.

SeSeSebSeb

bb
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Nilai t hitun gini dibandingkan dengan nilai t tabely aitu>=1,96. Jika nilai t

hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan terja dipengaruh mediasi

(Ghozali,2009).

3.10AnalisisDataKualitatif

Analisis data kualitatif interpretasi dari hasil pengolahan data yang

sudah dilaksanakan, dengan memberikan keterangan dan penjelasan.Analisis ini

dimaksudkan untuk menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh dari suatu analisis

kuantitatif(Hadi,1995). Penyajiannya berupa keterangan penjelasan,serta

pembahasan secara teoritis. Dengan analisis ini kemudian dibuat uraian deskripsi

disertai interpretasi.




